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RINGKASAN 
 

Rendahnya kecepatan angin  di berbagai wilayah  di Indonesia menjadi 

masalah yang  sangat sukar diatasi dalam pemanfaatan turbin  angin  sebagai 

penghasil energi listrik.  Rendahnya kecepatan angin  yang  terjadi akan 

mempengaruhi performan pengoperasian  turbin   angin   karena untuk   mencapai 

daya maksimum (rate  power)   maka turbin   angin membutuhkan kecepatan 

angin  yang  cukup  tinggi.  Masalah tersebut akan coba  di pecahkan dalam 

penelitian ini dengan cara  merancang desain optimal sudu  turbin  angin  skala  kecil 

kemudian rancangan tersebut diterapkkan kedalam sistem diffuser  augmentation. 

Penambahan diffuser  tujuannya adalah untuk  meningkatkan laju kecepatan angin  

yang  mengenai turbin  angin  sehingga output dayanya dapat ditingkatkan dua  kali 

lipat.  Olehkarena itu  rancangan turbin  angin  sistem diffuser  agumentation ini 

diharapkan mampu beroperasi secara efektif  di berbagai daerah yang  memiliki  

kecepatan angin yang  rendah sepanjang tahunnya. 

 
Tujuan  jangka panjang yang  ingin dicapai dari  penelitian ini adalah  dengan 

ditemukannya   desain optimal dari Turbin Angin Sistem Diffuser  Augmentation 

(TASDA) maka  akan dihasilkan prototype atau rancangan sistem turbin  angin 

sistem TASDA yang  mampu menghasilkan energi listrik sepanjang tahun tanpa 

dipengaruhi oleh  fluktuasi kecepatan angin atau kecepatan  angin  yang   rendah 

yang  sering terjadi pada bulan  – bulan  tertentu dan  kedepan setelah diaplikasikan 

penggunaannya maka dapat dimanfaatkan dan  di terapkan secara komersil 

sebagai alat  penghasil listrik untuk  konsumsi atau penerangan  listrik bagi  

masyarakat pedesaan yang  tidak  terjangkau oleh  aliran  listrik dari  PLN dan  

terutama juga untuk  pulau  – pulau  kecil yang  banyak terdapat di wilayah  

Indonesia.Dari tujuan ini akan didapat prototype turbin  angin sistem TASDA. Dan 

pengembangan lebih lanjut  kedepannya dari penelitian ini adalah pembuatan turbin  

angin  sistem TASDA dengan single   tower  dengan multi rotor  maksudnya adalah 

dalam satu tower  dipasang dan  dioperasikan banyak rotor  turbin angin  sistem 

TADSA. 

 
Penelitian ini menggunakan metode perhitungan dan  ekperimental dengan 

percobaan diadakan di laboratorium dan uji lapangan. Penelitian dirancang dalam 

tiga  tahun  dengan tahapan-tahapan percobaan sebagai berikut: 

1. Percobaan Tahun  Pertama (I) : Mendesain sudu  (baling  – baling)  berdasarkan 

performan aerodinamik model  seperti variasi  pretwist, chord  dan  jenis airfoil yang  
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digunakan terhadap daya rata-rata yang  di hasilkan dimana tujuannya untuk 

mendapatkan desain optimal rancangan sudu  turbin  angin   kemudian di lanjutkan 

dengan pembuatan model  sudu berdasarkan perhitungan desain optimal dan  

menguji performan turbin  angin  . Dari percobaan di tahun pertama didapat 

prototype turbin  angin  skala  kecil pada berbagai bentuk sudu. 

2. Percobaan Tahun  Kedua (II): Pengujian lanjutan dengan melakukan uji lapangan 

dengan metode bergerak yaitu dengan kondisi rotor bergerak dimana rotor diinstal  

diatas kendaraan bermotor dalam keadaan bergerak pada berbagai variasi kecepatan 

angin dan variasi sudu untuk mendapatkan Torsi dan daya yang dapat digunakan 

untuk menentukan cut-in dan cut off dari berbagai prototype rotor kicir angin. Dan 

juga dilakukan pengujian dengan simulasi komputer dari desain terbaik diffuser  

pada berbagai variasi  panjang diffuser. Selanjutnya dilanjutkan dengan pengujian 

awal (in-Lab) uji performance final rancangan turbin  angin  sistem diffuser  

augmentation dalam hal peningkatan energi listrik (daya output)  sehingga dapat 

diterapkan pada pengujian di lapangan. Dari percobaan di tahun kedua didapat 

prototype turbin  angin  yang terbaik yang diterapkan kedalam sistem TASDA skala  

kecil. 

3. Percobaan Tahun  Ketiga (III): Uji performan hasil terbaik dari final rancangan turbin  

angin  sistem diffuser  augmentation dilapangan (Uji Lapangan). Uji lapangan 

dilakukan dengan dua cara pertama dilakukan dengan uji bergerak dengan 

mendaraan bermotor selanjutnya dilakukan uji lapangan dengan menginstal turbin 

angin sistem TASDA dan tanpa sistem TASDA kemudian akumulasi daya yang 

dihasilkan dibandingkan untuk dapat diketahui performance dari masin-masin 

kedua sistem.Dari percobaan di tahun ketiga didapat didapat prototype turbin  angin  

sistem TASDA skala  kecil dan kelayakan operasional dari sisi komersil prototype 

turbin  angin  sistem TASDA. 

 

Laporan kemajuan yang telah dilakukan adalah uji lapangan rotor turbin angin 600 watt dengan 

sistem bergerak dengan variasi jumlah blade 3,4,5,6 untuk 4 jenis bentuk blade kemudian 

mensimulasikan berbagai type diffuser dan membuat berbagai type diffuser yang sudah 

dipabrikasi di Yogyakarta dengan membuat 4 type diffuser. Pembuatan diffuser dilaksanakan 

workshop EBTKE di Bantul, Yogykarta. Dari hasil kegiatan pada penelitian di tahun kedua 

dihasilkan paper yang di presentasikan atau dipublikasikan pada „‟ 2
nd 

Internasional Conference 

on Science and Technology (ICST) „‟ dengan judul Analysis Set-Up Blower Utilized for Wind 

Turbine Performance Experiment. Disamping itu Draft Paper submit ke Journal Of Mechanical 

Science and Technology dengan judul “ Optimization Design Blade Wind Turbine  in 
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Enhancing Power  Based On Passive Control System. Juga sudah dibuatkan draft paten sudu 

turbin angin yang siap disubmit dengan judul “Sudu Turbin Angin Skala Kecil 600 Watt”.  

 
Keyword: Optimisasi, Airfoil, pretwist, Chord,  Daya,  Diffuser Augmentation 
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